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ABSTRAK

ANALISIS PENGELOLAAN PIUTANG BPJS DIPT.MEDIKA YAKESPEN

UTAMA-UNITKIJANG

ISMI NURJANA, 15622099. AKUNTANSI. STIE PEMBANGUNAN

TANJUNGPINANG

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem

pencatatanpengelolaanBPJSKetenagakerjaandiPT.MedikaYakespen

Utama-UnitKijang.

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode

deskriptifkualitatifdanmenggunakandatasekunderyangberupaLaporan

PiutangBPJSKetenagakerjaandariperiodeJanuari2016-Desember2018,

dandataprimeryaituberdasarkanwawancaradenganIbuErmina.AMK

selakupelaksanaSDM.

Hasil penelitian ini menunjukkan kesalahan pencatatan dari

Perusahaan.MakapenulismengoreksipencatatanpadabulanDesember

2016denganmengkreditsaldopiutangBPJSKetenagakerjaansenilaiRp

640.092.DenganadanyakoreksipencatataninimakaLaporanPiutang

BPJSKetenagakerjaanpadabulanJanuari2017danJanuari2018sudah

benarketikapihakperusahaanmencatatnyasenilaiRp0.

Berdasarkan hasilanalisispadasistem pencatatan pengelolaan

PiutangBPJSKetenagakerjaanpadaPT.MedikaYakespenUtama-Unit

Kijang masih menggunakan sistem yang manualdan belum sesuai

denganteoriAkuntansi.Berdasarkanhasilanalisiskesalahanpencatatan

yangdilakukanolehbagianakuntansipadaPT.MedikaYakespenUtama-

Unit Kijang terhadap Piutang BPJS Ketenagakerjaan yang belum

disesuaikanataubelum dikoreksipadaperiodeberikutnya.Berdasarkan

hasil analisis kesalahan pencatatan pengelolaan Piutang BPJS

Ketenagakerjaan pada PT. Medika Yakespen Utama-Unit Kijang

mempengaruhiterhadapposisilaporankeuanganperusahaan.

KataKunci:PiutangBPJSKetenagakerjaan

Skripsi,STIEPembangunanTanjungpinang,Desember2019

(xvi+74Halaman+5Tabel+2Gambar+2Lampiran)

Referensi :29Buku(2009-2018)+7Jurnal

DosenPembimbingI :HendySatria,SE.,M.Ak.CA

DosenPembimbingII :BudiZulfachri,S.Si.,M.Si.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF BPJS ACCOUNTS RECEIVABLE MANAGEMENT AT PT.

MEDIKAYAKESPENUTAMA-UNITKIJANG

ISMI NURJANA, 15622099. AKUNTANSI. STIE PEMBANGUNAN

TANJUNGPINANG

Thepurposeofthisresearchistoknow therecordingsystem of

BPJSofEmploymentmanagementatPT.MedikaYakespenUtama-Unit

Kijang.

Themethodusedinthisresearchisdescriptivequalitativeand

secondarydatawhichistheBPJSofEmploymentreportfrom theperiod

January2016toDecember2018,andtheprimarydataisbasedonthe

interviewwithMdm.Ermina.AMKastheSDM executive.

Theresultofthisresearchshowsthatthere’srecordingerrorfrom

thecompany.ThisiswhyauthorwillbecorrectingonDecember2016with

credittheoutstanding balancefrom BPJS ofemployment’saccounts

receivablethatworthRp640.092.Withthiscorrectionsothereportof

BPJSofemployment’saccountsreceivableonJanuary2017andJanuary

2018iscorrectwhenthecompanyrecorditwiththeworthofRp0.

BasedontheanalysisatrecordingofaccountsreceivableinBPJS

ofEmploymetatPT.MedikaYakespenUtama-UnitKijangisstillusing

manualsystem andnotaccordancetoAccountancyTheory.Basedon

errorrecording which are created byAccounting DepartmentatPT.

MedikaYakespenUtama-UnitKijangtoBPJSofEmploymenthasn’tbeen

ajustedorcorrectedintheupcomingperiod.Bytheresultofanalysisof

errorrecordingonaccountsreceivableofBPJSofEmploymentatPT.

Medika Yakespen Utama-UnitKijang has impacton the company’s

financialreport.

Keyword:AccountsReceivableinBPJSofEmployment

Thesis,STIEPembangunanTanjungpinang,December2019

(xvi+74Pages+5Tables+2Pictures+2Attachment)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

DiIndonesia pengelolaan rumah sakitberkembang pesatdan

menjadikannya sebagaiindustriyang berbasis prinsip ekonomidan

manajemenyangdapatmengakibatkandatangnyaancamanbagirumah

sakitpemerintah ataupun swasta jika tidak berusaha meningkatkan

kualitaspelayanandankinerjasecarakeseluruhan.

MenurutUndang-Undang Republik Indonesia No.44 tahun 2009

mengenairumah sakit,yang dimaksudkan dengan rumah sakityaitu

instusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan kesehatan

peroranganatauindividusecaraparipurna(lengkap)yangmenyediakan

pelayanan rawatinap,rawatjalan dan gawatdarurat.Rumah sakit

merupakanpelayanankesehatanbagimasyarakatdengansebaik-baiknya.

Rumahsakitjugadapatdiartikansebagaisalahsatuorganisasiyang

memberikanlayananataubantuankesehatankepadamasyarakatdan

juga harus mampu menerapkan manajemen yang baik termasuk

mengevaluasi,menilaiprestasikerjanya sehingga tujuan yang ingin

dicapai dapat terlaksana dengan baik dan rumah sakit mampu

menghadapiketatnyapersaingan.

Pengelolaan rumah sakitpada masa lampau dipandang sebagai

usaha sosial,namun pada masa yang sekarang pengelolaan yang
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berbasis ekonomi dan manajemen sangat penting artinya untuk

menghadapiberbagaimacam situasipersainganglobal,mengantisipasi

perubahan lingkungan dan menjaga kelangsungan usaha rumah sakit

tersebut.Berdasarkanpengelolaannya,rumahsakitdibedakanmenjadi2

jenisyaiturumahsakitpublikdanrumahsakitswasta.Rumahsakitpublik

yaiturumahsakityangdikelolaolehpemerintahpusat,pemerintahdaerah

danbadanusahanirlaba.Sedangkanrumahsakitswastaadalahrumah

sakityangdimilikiolehperusahaankeuntunganatauperusahaannirlaba

danswastadibiayaimelaluipembayarangunalayananmedisolehpasien

itusendiri,olehpenanggungasuransi,atauolehkedutaanasing.Untuk

fasilitasrumahsakitswastajugatakkalahlengkapdenganrumahsakit

pemerintah,sepertiruangoperasi,ruangbersalin,ruangIGD,poliklinik

umum danspesialis,apotik,kamarrawatinapdengankelasberbedadan

lainsebagainya.

Dalam RumahsakitpadaumumnyamenggunakanfasilitasBPJS

yang merupakan jaminan kesehatan yang diberikan oleh pemerintah

kepada masyarakat.Jaminan Sosialmerupakan perlindungan yang

diperuntukkanuntukmasyarakatuntukanggota-anggotanyauntukrisiko-

risiko atau kejadian tertentu dengan tujuan,sejauh mungkin untuk

menghindari kejadian-kejadian tersebut yang dapat mengakibatkan

hilangnya atau turunnya sebagian besar penghasilan, dan untuk

memberikan pelayanan medis dan/atau jaminan keuangan terhadap

konsekuensi ekonomidariterjadinyaperistiwatersebut,sertajaminan
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tunjanganuntukkeluargadananak.Didalam program BPJSjaminansosial

dibagikedalam 5jenisprogram jaminansosialdanpenyelenggaranyang

dibuat dalam 2 program penyelenggaraan yaitu, program yang

diselenggarakanolehBPJSKesehatan,denganprogramnyayaituJaminan

Kesehatan yang berlaku mulai1 Januari2014.Dan program yang

diselenggarakanolehBPJS Ketenagakerjaandenganprogramnyayaitu

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK),Jaminan HariTua (JHT),Jaminan

Pensiun(JP),danJaminanKematian(JKM )yangdirencanakanberlaku

mulai1Juli2015.

BadanPenyelenggaraJaminanSosial(BPJS)Kesehatanmerupakan

BadanHukum yangbertanggungjawabkePresidenyangditugaskanguna

menyelenggarakanjaminanpemeliharaankesehatanbagiseluruhrakyat

Indonesia, sehingga diharapkan semua lapisan masyarakat dapat

mengaksespelayanankesehatansecaramudahdantidakterbataskarena

biaya.

JaminanpemeliharaankesehatandiIndonesiasebenarnyasudah

adasejaktahun1949,setelahpengakuankedaulatanolehPemerintah

Belanda,upaya untukmenjamin kebutuhan pelayanan kesehatan bagi

masyarakat,khususnyapegawainegerisipilbesertakeluarga.

Menurut Undang-Undang No. 24 tahun 2011 Tentang Badan

PenyelenggaraJaminansosial.SesuaidenganamanatUndang-Undang,

tanggal1 Januari2014 PT.Jamsostekakan berubah menjadiBadan

Hukum Publik.PT.Jamsostek(Persero)yangbertransformasimenjadi
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BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)Ketenagakerjaan tetap

dipercayauntukmenyelenggarakanprogram jaminansosialtenagakerja,

yangmeliputiJKK,JKM,JHTdenganmenambahjaminanpensiunanmulai

1Juli2015.

BPJS Ketenagakerjaan dikenalsebagaipenyelenggaraan program

jaminansosialyangmerupakansalahsatutanggungjawabdankewajiban

perusahaan untuk memberikan perlindungan sosialekonomikepada

masyarakat.Sesuaidengankeadaankemampuankeuanganperusahaan

Indonesiasepertihalnyanegaraberkembanglainnya,mengembangkan

program jaminansosialberdasarkanfundedsocialsecurity,yaitujaminan

sosialyangdidanaiolehpesertadanmasihterbataspadamasyarakat

pekerjadisektorformal.

Menyadaribesar dan mulianya tanggungjawab tersebut,BPJS

Ketenagakerjaan pun terus memajukan kompetensi diseluruh lini

pelayanan sambilmeluaskan berbagaiprogram dan manfaat yang

langsung dapatdinikmatioleh pekerja dan keluarganya.Kinidengan

sistem penyelenggaraan yang semakin maju, program BPJS

Ketenagakerjaantidakhanyamenyampaikanmanfaatkepadapekerjadan

pengusaha saja,tetapijuga menyampaikan kontribusipenting bagi

peningkatan perkembangan ekonomi bangsa dan kesejahteraan

masyarakatIndonesia.

Dalam meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko,

pengendalian dan tata kelola BPJS Ketenagakerjaan berkewajiban
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memberikanjaminansosialkepadapesertayangmemberikaniuransetiap

bulan.Jaminantersebuttimbuldaripenghasilantenagakerjamaupun

potongan daripenghasilan tersebut.Gajidan upah yang dibayarkan

kepada karyawan merupakan beban tenaga kerja bagipemberikerja.

Pembayaranbiasanyadilakukansecaratunaiatautransferkerekening

bankkaryawan.Searaumum,bentukpembayarantidakbepengaruhpada

perlakuanterhadapgajidanupahterhadapperusahaanmaupunkaryawan.

Pengelolaan manajemen keuangan yang baik perlu adanya

perencanaan dan analisa yang dirancang dengan baik khususnya

mengenaipiutangrumahsakit.

sehingga kebijakan manajemen piutang rumah sakitdapatberjalan

denganefisiendanefektif,baikmengenaiprosedurpiutang,penagihan

piutang,penjualan kreditdan masalah piutang rumah sakitlainnya.

Prosedurmunculnyapiutangdisebabkankarenaadanyapelayananjasa

yangdisediakanolehpihakrumahsakitteruntukpasien.Kerugianpiutang

rumah sakit dapat berupa risiko tidak dibayarnya sebagian atau

keterlambatanpelunasanpiutang.

Manajemen Piutang merupakan suatu proses yang mencatat,

mengumpulkan,danmenagihpiutangperusahaandaritangankonsumen.

Sistem manajemenpiutangyangbaikakanmenghindarkanperusahaan

darikekurangandanaakibatdanayangmacetditangankonsumen.

Selainituterdapatjugabeberapakesalahanyangdilakukanoleh

bagianakuntansi,dimanaterdapatkesalahanpencatatanyangdapat
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mengakibatkankerugianbagiRumahSakit.Kesalahanpencatatanpada

saldo awal,dimana diketahuibahwa konsep dasartutup buku yaitu

memindahkannilaisaldoakhirsetiapakun-akunneracamenjadisaldo

awaluntukbulanatautahunselanjutnya.

PT.MedikaYakespenUtama-UnitKijangikutsertadalam program

JaminanKesehatanNasional(JKN)yang diselenggarakanolehBadan

PenyelenggaraJaminanSosialKesehatan(BPJSKesehatan).

Tabel1.1

PT.MEDIKAYAKESPENUTAMA-UNITMEDIKAKIJANG

NAMAREKENING:PIUTANGBPJSKETENAGAKERJAAN

PERIODE:DESEMBER2016

TGL KETERANGAN NO.BUKTI DEBIT KREDIT SALDO

SaldoAwal - - 640.092

0 0 640.092

Sumber:DataKeuanganPT.MedikaYakespenUtama-UnitKijang

Tabel1.2

PT.MEDIKAYAKESPENUTAMA-UNITMEDIKAKIJANG

NAMAREKENING:PIUTANGBPJSKETENAGAKERJAAN

PERIODE:2017-2018

TAHUN KETERANGAN NO.BUKTI SALDO

2017 Saldoawal 0
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2018 Saldoawal 0

Sumber:DataKeuanganPT.MedikaYakespenUtama-UnitKijang

Berdasarkan tabeldiatas,terdapatkesalahan pencatatan yang

dilakukan oleh bagian akuntansi,dimana terdapatsaldo pencatatan

PiutangBPJSKetenagakerjaanpadatahun2016yaitusebesarRp640.092,

namun pada tahun 2017 dan tahun 2018 saldo Piutag BPJS

KetenagakerjaantersebuthanyatercatatsebesarRp0.Initermasuksalah

satukelalaiankesalahanpencatatanyangdapatmerugikanpihakRumah

Sakit.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makapenulistertarik

untukmengangkatjudul“ANALISISPENGELOLAANPIUTANGBPJSDIPT.

MEDIKAYAKESPENUTAMA-UNITKIJANG”.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makadapatdirumuskan

perumusanmasalahpenelitianiniadalah“Bagaimanasistem pencatatan

pengelolaan Piutang BPJS Ketenagakerjaan DiPT.Medika Yakespen

Utama-UnitKijang?”

1.3 BatasanMasalah

Padapenelitianini,penelitimembatasihanyapadaPiutangBPJS

Ketengakerjaan.
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1.4 Tujuan

Berdasarkanuraiandalam RumusanMasalah,makayangmenjadi

tujuandalam penelitianiniadalah“Untukmengetahuisistem pencatatan

pengelolaan Piutang BPJS Ketenagakerjaan DiPT.Medika Yakespen

Utama-UnitKijang”.

1.5 ManfaatPenelitian

1.5.1ManfaatIlmiah

Darihasilpenelitianinidiharapkanbermanfaatdanbergunasebagai

bahan informasidan pertimbangan bagipenelitilain yang berkaitan

dengan “Analisis Pengelolaan Piutang BPJS diPT.Medika Yakespen

Utama-UnitKijang” dimasa mendatang.Dan diharapkan pula dapat

bergunasebagaireferensipendidikanuntukmenambahwawasanluas.

1.5.2ManfaatPraktis

DiharapkanpenelitianinidapatbergunabagiPT.MedikaYakespen

Utama-UnitKijangsebagaimasukandalam rangkapengelolaanpiutang

BPJSgambarankondisiperusahaanyangbersangkutandanbergunabagi

sipenelitiuntukkepentinganpenelitiannya.

1.6 SistematikaPenulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bagian bab pertama ini diuraikan mengenai
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pendahuluan penelitian yang terdiridarilatar belakang

permalasahan,rumusanmasalah,batasanmasalah,tujuan

penelitian,kegunaanpenelitianbaiksecarailmiahmaupun

praktis,sertasistematikapenulisansecarakeseluruhan.

BABII: TINJAUANPUSTAKANDANHIPOTESIS

Padababkeduainidipaparkanteori-teorimengenaiyang

berkaitandenganpenelitian,kerangkapemikiran,hipotesis

penelitian,danpenelitianterdahuluyangbergunasebagai

acuandalam melakukanpenelitian.

BABIII: METODOLOGIPENELITIAN

Pada bab ketiga inidijelaskan mengenaimetode yang

dipakaipadapenelitian,definisioperasionalvariabel,metode

dalam pengumpulandanteknikmenganalisisdata.

BABIV: HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Padababkeempatiniakandibahasgambaranumum dari

objekpenelitiandandilakukannyaanalisisdata.

BABV: PENUTUP

Padabagianterakhiriniberisikankesimpulanpenelitiandan

diberikannya saran-saran sehubungan dengan pencapaian

atashasildaripenelitianyangtelahdilakukan.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 TINJAUANTEORI

2.1.1Akuntansi

Pengertin Akuntansimenurut(Kurnia,2017:2),akuntansiadalah

sistem informasikeuanganyangmenyajikaninformasi keuanganapa

yangterjadidalam tubuhperusahaan.Untukmengetahuilebihjauhlagi

tentangapayangterjadidalam perusahaan,kitabisamengetahuimelalui

angka-angka.

Menurut(Hery,2012:5), secaraumum akuntansidapatdiartikan

sebagaisebuahsistem informasiyangmenyediakanlaporankepadapara

pengguna informasiakuntansiatau kepada pemangku kepentingan

(stakeholders)terhadaphasilkinerjadankeadaankeuanganperusahaan.

Menurut(Samryn,2011:3),secaraumum akuntansiadalahsebuah

sistem informasiyang dapatditerapkan untuk menggantidata dari

transaksimenjadiinformasikeuangan.Prosesakuntansiyaitukegiatan

mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, mengomunikasikan

peristiwaekonomidarisuatuorganisasikepadapemakaiinformasinya.

Menurut (Girl, 2017:3), akuntansi merupakan proses

pengidentifikasian,pengukuran,pencatatan,pengklasifikasian,penguraian,

peringkasan,danpengkomunikasianinformasikeuangantentangaktivitas

suatuentitasbisniskepadapihal-pihakyangberkepentingan.
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Menurut(Zakiyudin,2013:1),akuntansiyaitu suatu media yang

berfungsisebagaisarana komunikasi,oleh karenanya sering disebut

sebagai“bahasabisnis”(businesslanguage).

Daridefinisidiatasdapatdisimpulkan,akuntansimerupakanproses

mengidentifikasi,mengukur,mencatat,dan mengomunikasikan atau

melaporkan transaksi-transaksiyang terjadidalam suatu organisasi

kepadapihak-pihakyangberkepntingan.

2.1.2 Piutang

2.1.2.1 PengertianPiutang

Menurut(Fahmi,2011:662),piutang merupakan penjualan yang

dilakukanolehsuatuperusahaanyangpembayarannyatidakdilakukan

secaratunaimelainkansecarabertahap.

Menurut(Kasmir,2015:41),piutang ialah tagihan perusahaan

kepadapihaklainnyayangmemilikijangkawaktutidaklebihdarisatu

tahun.

Menurut (Rudianto, 2009a:224), piutang merupakan klaim

perusahaan atas uang,barang,atau jasa kepada pihak lain akibat

transasksidimasalalu.

Menurut(Sugiri,2009:45),piutang merupakan tagihan kepada

individuataupuninstansilainyangakandiperolehdalam bentukkas.

Istilahpiutangmengacukepadasejumlahtagihanyangakandiperoleh

perusahaan(umumnyadalam bentukkas)daripihaklain,baiksebagai
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akibatpenyerahanbarangdanjasasecarakredit(untukpiutangpelanggan

yang terdiriatas piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel),

memberikanpinjaman(untukpiutangkaryawan,piutang debituryang

biasanya langsung dalam bentuk piutang wesel,dan piutang bunga),

ataupun sebagaiakibatkelebihan pembayaran kas kepada pihaklain

(untukpiutangpajak).(Hery,2014:202).

Piutang merupakan akun yang digunakan untuk mencatatdan

melaporkansejumlahtagihanperusahaankepadapihaklain.Jikatagihan

tersebutbersumberdaripenyerahanbarangataujasaberkaitandengan

pengolahanpendapatandarikegiatanutamaperusahaan,makapiutang

tersebutdikelompokkansebagaipiutangusaha.Jikapiutangberumber

dari pemberian pinjaman selain untuk kegiatan normal maka

dikelompokkansebagaipiutanglain-lain(Samryn,(2011:36).

Piutangadalahklaim yangbentukuangterhadapperusahaanatau

perseroan atau klaim terhadap pihak lain,supaya pihak tersebut

membayarsejumlah uang atau jasa dalam jangka waktu yang telah

ditentukan.Piutangdihasilkanmelaluiberbagaimacam transaksi,duahal

yangpalingumum adalahpenjualanbarangdagangataujasadengan

kreditdanmeminjamkanuang(Yuniarwati,2018:203).

Jadi,definisipiutangsecaraumum adalahsuatuklaim yangdimiliki

oleh suatu badan usaha terhadap pelanggannya atas penjualan yang

terjadi,dimanapelangganwajibmelunasipiutangnyaatasbarang/jasa

yangtelahdiperolehnya.
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2.1.2.2 KlasifikasiPiutang

Dalam prakteknya,piutangpadadasarnyadiklasifikasikanmenjadi

(Hery,2014:203):

1. PiutangUsaha(AccountsReceivable)

Merupakan jumlah yang akan ditagih daripelanggan sebagai

bentukpenjualanbarangataujasasecarakredit.Piutangusaha

memilikisaldonormaldisebelahdebetsesuaidengansaldonormal

untukaset.Piutangusahabiasanyadiperkirakanakandapatditagih

dalam jangkawaktuyangrelatifpendek,yaitudalam waktu30

sampai60hari.Setelahditagih,secarapembukuan,piutangusaha

akan berkurang disebelah kredit.Piutang usaha diklasifikasikan

dalam neracasebagaiasetlancar(currentasset).

2. PiutangWesel(notesReceivable)

Yaitutagihanperusahaankepadapembuatwesel.Pembuatwesel

disiniadalahpihakyangtelahberutangkepadaperusahaan,baik

melaluipembelianbarangataujasasecarakreditataupunmelalui

peminjamansejumlahuang.Pihakyangberutangberjanjikepada

perusahaan (selaku pihak yang diutangkan) untuk membayar

sejumlahuangtertentuberikutbunganyadalam kurunwaktuyang

telahdisepakati.Janjipembayarantersebutditulissecaraformal

dalam sebuahweselataupromes(promissorynote).Perhatikanlah

baik-baik bahwa piutang weselmengharuskan debitur untuk
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membayarbunga.

Bagipihakyangberjanjiuntukmembayar(dalam haliniadalah

pembuatwesel),instrumenkreditnyadinamakanweselbayar,yang

tidak lainakandicatatsebagaiutangwesel.Sedangkanbagipihak

yang dijanjikan untuk menerima pembayaran, instrumennya

dinamakan weseltagih,yang akan dicatatdalam pembukuan

sebagaipiutangwesel.

Piutangweselsamasepertipiutangusahamemilikisaldonormal

disebelahdebetsesuaidengansaldonormaluntukaset.Setelah

ditagih(diterimapembayaran),piutangweseljugaakanberkurang

disebelah kredit.Piutang weseldiklasifikasikan dalam neraca

sebagaiasetlancaratauasettidaklancar.Piutangweselyang

timbulsebagaiakibatpenjualanbarang ataujasasecarakredit

akan dilaporkan dalam neraca sebagaiasetlancar,sedangkan

piutang weselyang timbuldaritransaksipemberian pinjaman

sejumlah uang kepada debiturakan dilaporkan dalam neraca

debitursebagaiasetlancarataupunasettidaklancar,tergantung

padalamanyajangkawaktupinjaman.Piutangweselyangbersifat

lancar,yangtimbulsebagaiakibatdaripenjualanbarangataujasa

secarakredit,merupakanpenggantidaripiutangusahayangbelum

jugaditerimapembayarannyahinggabataswaktukreditberakhir.

3. PiutangLain-Lain(OtherReceivables)

Piutanglan-lainumumnyadiklasifikasikandandilaporkansecara
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terpisahdalam neraca.Contohnyaadalahpiutangbunga,piutang

dividen (tagihan kepada investee sebagaihasildariinvestasi),

piutang pajak (tagihan perusahaan kepada pemerintah berupa

restitusiataupengembalianataskelebihanpembayaranpajak),dan

tagihankepadakaryawan.

Jikapiutangdapatditagihdalam jangkawaktusatutahunatau

sepanjangsiklusnormaloperasionalperusahaan,yangmanayang

lebihlama,makapiutanglain-laininiakandiklasifikasikansebagai

asetlancar.Diluaritu,tagihan akan dilaporkan dalam neraca

sebagaiasettidaklancar.Siklusnormaloperasionalperusahaan

(normaloperatingcycle)adalahlamanyawaktuyangdibutuhkan

olehperusahaanmulaidaripembelianbarangdagangdaripemasok,

menjualnya kepada pelanggan secara kredit, sampai pada

diterimanyapenagihanpiutangusahaataupiutangdagang.Piutang

lain-lainmemilikisaldonormaldisebelahdebetdanakanberkurang

disebelahkredit.

Disampingklasifikasiyangumum sepertidiatas,piutangjugadapat

diklasifikasikansebagaiberikut(Hery,2016:38):

1. PiutangDagang(tradereceivables)dihasilkandarikegiatannormal

bisnisperusahaan,yaitupenjualansecarakreditbarangataujasa

kepelanggan.Piutangdagangyangdibuktikandengansebuahjanji

tertulis secara formal oleh pelanggan untuk membayar,

diklasifikasikansebagaipiutangwesel(notesreceivable).Dalam
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kebanyakan kasus,akan tetapi,piutang dagang ialah piutang

kepadapelangganyangtanpaadanyajaminandaripelangganuntuk

membayaratau “open accounts”,yang sering dikenalsebagai

piutangusaha.

2. Piutangnondagang(nontradereceivables)meliputiseluruhjenis

piutanglainnya,sepertipiutangbunga,piutagdividen,piutangpajak,

tagihankepadaperusahaanasosiasi,dantagihankepadakaryawan.

SedangkanmenurutRudianto(2012:210),klasifikasipiutangdibagi

menjadi:

1. Piutangusaha,yaitupiutanyangtimbulakibatpenjualanbarang

atau jasa yang dihasilkan perusahaan.Dalam kegiatan normal

perusahaan,piutangusahabiasanyaakandilunasidalam tempo

kurang darisatutahun,sehinggapiutang usahadikelompokkan

kedalam kelompokasetlancar.

2. Piutangbukanusaha,yaituiutangyangtimbulbukansebagaiakibat

daripenjualanbarangataujasayangdihasilkanperusahaan.Yang

termasukdalam kelompokiniadalah:

1) Persekotdalam kontrakpembelian

2) Klaim terhadapperusahaanangkutanatasbarangyangrusak

atauhilang

3) Klaim terhadap perusahaan asuransiatas kerugian yang

dipertanggujawabkan

4) Klaim terhadapkaryawanperusahaan
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5) Klaim terhadaprestitusipajak

6) Piutangdividen

7) Piutanglain-lain

Penggolongan piutang menurutPernyataan StandarAkuntansi

Keuangan(PSAK)yaitumenurutsumberterjadinya,ialahpiutangusaha

danpiutanglain-lain.Sedangkanpegklasifikasianbisadenganbeberapa

cara(Yuniarwati,2018:204):

1. Piutangterdiridaripiutangdagang(tradereceivables)danpiutang

nondagang(non-tradereceivables).

2. Piutangterdiridaripiutangyangbersifatlancarataujangkapendek,

danpiutangtidaklancaratasjangkapanjang.

MenurutKieso,Weygandtdalam (Yuniarwati,2018:384)piutang

dapatdiklasifikasikansebagaiberikut:

1. PiutangUsaha(accountreceibvables)

Transaksiyangpalingbanyakmemungkinkanmenciptakanpiutang

yaitupenjualanbarangsecarakredit.Piutangusahaininormalnya

akanditagihpadaperiodewaktuyangrelatifpendek,seperti30-60

hariyangdikelompokkansebagaiasetlancar.

2. Weseltagih(notesreceivables)

Weseltagih ialah tagihan yang didukung dengan janjitertulis

debitur untuk membayar pada tanggaltertentu.Weseltagih

diperkirakanakanditagihdalam jangkawaktusatutahun.Wesel

tagihbisadigunakanuntukmenyelesaikanpiutangusahapelangga.
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3. Piutanglain-lain(otherreceivables)

Piutang lain-lain timbuldariberbagaitransaksiselain piutang

dagang(non-tradereceivables).Piutanginimeliputisepetipiutang

dividen,piutang bunga,pinjaman kepada karyawan (piutang

karyawan),piutangpajakdanlan-lain.

2.1.2.3 PencatatanPiutang

Sesuaidengan StandarAkuntansiKeuangan yang berlaku di

Indonesia,piutangdicatatdandiakuisebagaisebesarjumlahbruto(nilai

jatuhtempo)dikurangidengantaksiranjumlahyangtidakakanditerima.

Ituberartipiutangharusdicatatsebesarjumlahyangdiharapkanakan

dapat ditagih. Karena itu berkaitan dengan pengelolaan piutang,

perusahaa harusmembuatsuatu cadangan piutang taktertagih yang

merupakantaksiranjumlahpiutangyangtidakakandapatditagihdalam

periodetersebut(Rudianto,2009:225).

MenurutRudianto(Rudianto,2009:225)dalam membuatcadangan

kerugianpiutangataupiutangtaktertagih,terdapatduadasarutamayang

dapatdigunakan,yaitusebagaiberikut:

1. Jumlah Penjualan (persentase tertentu daripenjualan),berarti

cadangankerugianpiutangdidasarkanpadapersentasetertentu

darisaldoakunpenjualanpadasaatcadangankerugianpiutang

tersebutdisusun,ataudidasarkanpadapersentasetertentudari

taksiranjumlahpenjualanataujumlahpenjualankreditpadasuatu
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periodetertentu.Selaindidasarkanpadasaldoakunpenjualanatau

saldo akun penjualan kredit,penyusunan besarnya cadangan

kerugianpiutangdapatpuladidasarkanpadapersentasetertentu

darianggaranpenjualanataudidasarkanpadapersentasetertentu

darianggaranpenjualankreditditahuntersebut.

2. SaldoPiutang:

1) Persentase tertentu darisaldo piutang,berarticadangan

kerugianpiutangdidasarkanpadasaldoakunpiutangpadasaat

piutang tersebut disusun atau didasarkan pada taksiran

penjualankreditpadaperiodeyangbersangkutan.

2) Analisisumurpiutang,merupakansebuahmetodepembuatan

cadangan kerugian piutang dimana cadangan piutang yang

tidakdapatditagih darisuatu perusahaan didasarkan pada

besarnya risiko atau kemungkinan tidak tertagihnya suatu

piutang.Dasardarimetodeiniyaitupemikiranbahwasemakin

lama umur suatu piutang, maka semakin besar pula

kemungkinanterjadinyakemacetanprosespenagihanpiutang

tersebut.

Prosedurpencatatan piutang bertujuan untukmencatatmutasi

piutangperusahaankepadasetiapdebitur.

Padaumumnya,fungsipiutangyangdapatdigolongkanmenjaditiga.Yaitu:

1. Membuatcatatanpiutangyangdapatmenunjukkanjumlah-jumlah

piutangkepadatiap-tiaplangganan.Catataninidisusunsedemikian
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rupa sehingga dapat diketahui tiap-tiap langganan, jumlah

maksimum kreditdanketerangan-keteranganlainyangdiperlukan.

Karenabagiankreditbertugasuntukmenyetujuisetiappenjualan

kredit,maka catatan yang dibuatoleh bagian piutang iniakan

menjadidasarbagiankredituntukmengambilkeputusan.Catatan

piutang harus dapat menunjukkan informasi-informasi yang

diperlukanolehbagiankredit.

2. Menyiapkan dan mengirimkan suratpernyataan piutang.Surat

pernyataaninidisesuaikandenganmetodejurnaldanpiutang,serta

kebutuhanpiutangnya.

3. Membuatdaftaranalisaumurpiutangsetiapperiode.Daftarini

dapatdigunakan,gunamenilaikeberhasilankebijaksanaankredit

yang dijalankan dan juga sebagaidasaruntuk membuatbukti

memountukmencatatkerugianpiutang.Untukmengetahuistatus

piutangdanmemungkinkantertagihatautidaktertagihnyapiutang.

Secaraperiodikfungsipencatatanpiutangmenyajikaninformasi

umum piutang setiap debiturkepadamanajerkeuangan.Daftar

umurpiutang inimerupakan laporan yang dihasilkan darikartu

piutang.

Untukmencatatpiutangdapatdilakukandengantigacaradalam

mengerjakanjurnaldanposting,yaitu:

1.MetodeKonvensional

Dalam metodeini,postingkedalam kartupiutangdilakukanatas
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dasardatayangdicatatdalam jurnal.Berbagaitransaksiyang

mempengaruhi piutang ialah transaksi penjualan kredit,

transaksireturpenjualan,transaksipenerimaankasdaripiutang,

dantransaksipenghapusanpiutang.

2.MetodePostingLangsung

Metodepostinglangsungkedalam kartupiutangdibagimenjadi

dua,yaitu:metodepostinghariandanmetodepostingperiodik.

3.Metode Pencatatan Tanpa Buku Pembantu (Ledgerless

bookkeeping)

Pada metode pencatatan piutang ini,tidak digunakan buku

pembantu piutang. Faktur penjualan beserta dokumen

pendukungnyayangditerimadaribagianpenagihan,olehbagian

piutangdiarsipkanmenurutnamapelanggandalam arsip.

Dalam jurnal(Munandar,2018)jenis-jenisatauklasifikasipiutang

terdapatdalam beberapabagian,yaitu:

1. Piutangdagang(AccountReceivable)

Berasaldaritransaksipenjualanbarangataujasayangdilakukan

secarakredit.

2. PiutangWesel(NotesReceivable)

Piutang weselmerupakan tagihan perusahaan yang didukung

denganinstrumenformalsebagaibuktitagihandisebutsuratwesel.

Piutang weselbiasanya memilikijangka waktu 60-90 hariatau

bahkan lebih panjang,dengan kewajiban bagisidebituruntuk
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membayarbunga(Jusup,2011:72).

3. PiutangLain-Lain(NonAccountAndReceivable)

Piutang lain-lain mencakup semua tagihan yang bukan piutang

usaha.Termasukdalam jenispiutanginimerupakanpiutangyang

timbuldaripemberipinjamankepadapihaklain,pinjamankepada

parakaryawan,uangmukagajikepadakaryawan,danuangmuka

pajak(pajakyangditangguhkan).

2.1.2.4 ProsedurPenagihanPiutang

Padatahapberikutnyasetelahterjadipiutangmakaakandilakukan

penagihanterhadap paradebitur.Penagihansebaiknyadilakukanoleh

petugasyangkhususditunjukuntukitu.Adapunprosespenagihanpiutang

adalahsebagaiberikut:

1.Bagianpiutangmenyusundaftartagihanpiutangyangjatuhtempo.

Daftartersebutakandiserahkankepadapenagihanbesertakuitansi

penjualanasli.

2.Penagihlangsungmendatangipelanggankealamatmasing-masing

danmenagihpiutangyangtercantum padadaftartagihan.Setiap

pelunasan yang dilakukan pelanggan akan diberikan kuitansi

penjualanyangasliyangdicaplunas.

3.Uanghasilpenagihanyangdiperolehakandiserahkankepadakasir

sertadaftartagihannya.

4.Kasirmenghitunguangtagihandanapabilasudahcocokdengan
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daftartagihanmakadaftartagihantersebutakandiberikancap

dimanatagihantersebutakandiserahkankembalikepadapenagih.

5.Selanjutnyabagianpenagihanakanmenyerahkandaftartagihan

kebagianpiutangdanakuntansi,penagihanpiutangyangditerima

padabukutambahandanbagianakuntansimencatatkebukukasir

danbukubesar.

Selain itu adajugabeberapacarayang dilakukan gunamelakukan

penagihanpiutang,yaitu:

1.Melaluisurat

Bilamanapembayaranhutangdaripelanggansudahlewatbeberapa

harinamunbelum dilakukanpembayaranmakaperusahaandapat

mengirim suratuntukmengingatkanataumenegurpelangganyang

belum membayarhutangnya yang jatuh tempo.Apabila hutang

tersebutbelum jugadibayarsetelahbeberapaharisuratdikirimkan

makadapatdikirimkanlagisuratdenganteguranyanglebihkeras.

2.MelaluiTelepon

Apabilasetelahpengirimansuratteguranternyatatagihantersebut

belum jugadibayarmakabagiankreditdapatmeneleponpelanggan

dan secara pribadi memintanya untuk segera melalukan

pembayaran.Kalau darihasilperbincangan tersebut ternyata

pelangganmemilikialasanyangdapatdimaklumimakamungkin

perusahaandapatmemberikanperpanjangansampaijangkawaktu

tertentu.
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3.KunjunganPersonal

Melakukan kunjungan secara personalatau pribadiketempat

pelangganseringkalidigunakankarenadirasakansangatpenting

dalam usaha-usahapengumpulanpiutang.

4.TindakanYuridis

Bilamanaternyatapelanggantidakmaumembayarkewajibannya

makaperusahaandapatmenggunakantindakan-tindakanhukum

denganmangajukangugatanperdatamelaluipengadilan.

2.1.2.5 PiutangTakTertagih

Piutang tak tertagih adalah kegagalan perusahaan dalam

memperolehpembayarandariparapelanggannya.Bebanoperasiyang

timbuldarikegagalandalam memperolehhasiltagihanpiutangdicatat

sebagaibeabanpiutangtaktertagih(Yuniarwati,2018:206).

Menurut(Kieso,etal,2018)dalam jurnal(Munandar,2018),

menyatakan bahwa piutang usaha tak tertagih merupakan kerugian

pendapatanyangmemerlukan,melaluiayatjurnalpencatatanyangtepat

dalam akun,penurunan aktiva piutang usaha,serta penurunan yang

berkaitan dengan laba dan ekuitas pemegang saham. Kerugian

pendapatandanpenurunanlabadiakuidenganmencatatbebanpiutang

ragu-ragu (beban piutang taktertagih). Terdapat beberapa metode

penghapusanpiutangyangdapatdigunakanyaknisebagaiberikut:

1.MetodePenghapusanLangsung(DirectWriteOffMethod)
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Dalam metode ini,kerugian piutang akan dicatatpada saat

perusahaan mendapatkepastian bahwa suatu piutang kepada

debiturtertentu tidakakan dapatditagih lagi(Jusup,2011:76).

Dalam penghapusan piutang saldo kepada pelanggan tertentu

dikeluarkan dari catatan perusahaan. Dengan penghapusan

langsungnamadansaldopiutangpelanggantidakakanmuncul

dalam rincian piutang.Piutang harus dilaporkan sebesarnilai

realisasibersihnya,yaitupiutangusahadikurangipiutangyangtidak

dapatditagih.

2.MetodePencadangan(allowanceMethod)

Sepanjang periode dimana penjualan kredit terjadi,perkiraan

mengenaibesarnyapiutangusahayangtidakdapatditagihdibuat.

Karena perusahaan belum dapat mengetahui mana dari

pelanggannyayangtidakbisamembayarmakaperusahaantidak

akanmengkredit(menghapus)piutangusahanyasecaralangsung.

Satuhalyangperusahaandapatprediksiialahbahwaberdasarkan

pengalamanmasalaluselaluadapelanggannyayangtidakbisa

membayar.Denganmemanfaatkanmetodepencadangan,besarnya

perkiraanatasbebanpiutangyangtaktertagihakandiakui(dicatat)

dalam periodeyangsamasebagaimanapenjualanataujasadicatat,

tanpaharusmenungguterjadinyaactuallossyangmungkinbaru

terjadisetelahperiodeberlangsung(Hery,2012)

MenurutWahyunidalam jurnalSriRiwayatipiutangtaktertagih
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adalahhakuntukmenagihsejumlahuangdaripenjualkeapadapembeli

karenaadanyatransaksipenjualansecarakredityangbelum atautidak

bisadibayarkantepatpadawaktunya.

Disamping memperoleh manfaatdaripenjualan yang dilakukan

secara kredit sepertimenigkatnya pendapatan penjualan dan laba,

perusahaan juga biasanya menanggung beban operasiatas adanya

piutang tak tertagih.Halinibisa timbuldarikegagalan perusahaan

memperolehpembayarandariparapelanggan(Dunia,2013:190).

Menurut(Dunia,2013:191) ada dua metode akuntansiuntuk

mencatatdan melaporkan beban piutang tak tertagih,yaitu sebagai

berikut:

1. Metode Penyisihan (allowance method) disebutjuga sebagai

metode tidak langsung,dalam metode inimenentukan jumlah

piutangtaktertagihberdasarkantaksiranatauestimasi.Pencatatan

piutangtaktertagihmerupakanbagiandariayatjurnalpenyesuaian

padaakhirtahunbuku.

Padadasarnyaadaduacaramenaksirjumlahpenyisihanuntuk

piutangtaktertagihyaitusebagaiberikut:

1) Persentase Penjualan.Menghitung beban piutang tak tertagih

sebagaisuatupersentase(%)daripenjualankreditbersih.Jumlah

daripenaksiran inilangsung seluruhnya ditambahkan kedalam

saldoakunpenyisihanpiutangtaktertagih,tanpamenghitungkan

jumlahsaldodariakuntersebutpadaakhirtahun.
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Ayatjurnalpenyesuaianyangperludibuatuntukpiutangtaktertagih

padaakhirperiodeadalahsebagaiberikut:

31Des. BebanPiutangTakTertagih xxx

PenyisihanPiutangTakTertagih xxx

2) Analisis UmurPiutang.Dalam cara inimasing-masing piutang

dagang dianalisisdan dikelompokkan menurutlamanyapiutang

tersebutberedar.Makinlamasuatupiutangdagangmasihberedar,

semakinkecilkemungkinandapatditerimanyahasiltagihandari

piutangdagangtersebut.

Ayatjurnalpenyesuaianyangakandibuatuntukpenyisihanpiutang

taktertagih,tergantungpadajumlahdarisaldoakunpenyisihan

piutangtaktertagihsebelum penyesuaian,apakahbersaldokredit

atau bersaldo debet.Sebagaicontoh,anggaplah bahwa akun

penyisihanpiutangtaktertagihyangtersisadariperiodeyanglalu

mempunyaisaldokredit.Ayatjurnalpenyesuaianyangperludibuat

padaakhirperiodeadalahsebagaiberikut:

31Des. BebanPiutangTakTertagih xxx

PenyisihanPiutangTakTertagih xxx

2. MeodePenghapusanLangsung(directwrite-offmethodataudirect

charge-offmethod).Dalam kondisitertentu suatu perusahanan

tidakmengadakanpenyisihanuntukpiutangyangmungkintidak

tertagih.Pencatatanpiutangtaktertagihhanyadilakukanapabila

piutangdagangdaridebitursudahpastitidakdapatditagihlagi
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denganjurnalsebagaiberikut:

Bebanpiutangtaktertagih xxx

Piutangdagang xxx

2.1.2.6 Faktor-FaktoryangMempengaruhiJumlahPiutang

MenurutBambang Riyanto dalam Jurnal(Yuliani,2013),faktor-

faktoryangmempengaruhijumlahpiutangadalah:

1. VolumePenjualanKredit

Makinbesarproporsipenjualankreditdarikeseluruhanpenjualan

akanmemperbesarjumlahinvestasidalam piutang.

2. SyaratPembayaranPenjualanKredit

Syaratpembayaranpenjualankreditdapatbersifatketatataulunak.

Apabila perusahaan menentukan syaratpembayaran yang ketat

berartibahwaperusahaanlebihmengutamakankeselamatankredit

daripadapertimbanganprofitabilitas.Syaratyangketatmisalnya

dalam bentukbataswaktupembayaranyangpendek,pembebanan

bungayangberatpadapembayaranpiutangyangterlambat.

3. KetentuanTentangPembatasanKredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas

maksimalatau plafond bagikredityang diberikan kepada para

langganannya.Makintinggiplafondyangditetapkanbagimasing-

masing langganan berarti makin besar pula dana yang

diinvestasikandalam piutang.Begitupulasebaliknya.
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4. Kebijaksanaandalam MengumpulkanPiutang

Perusahaanyangmenjalankankebijaksanaansecaraaktif,maka

perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besaruntuk

membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan

menggunakancaraini,makapiutangyangadaakanlebihceapat

tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piuang

perusahaan.Sebaliknya,jikaperusahaanmenggunakankebijakan

secarapasif,makapengumpulanpiutangakanlebihlama,sehingga

jumlahpiutangperusahaanakanlebihbesar.

5. KebiasaanMembayardariParaPelanggan

Kebiasaanparapelangganuntukmembayardalam periodeCash

Discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil.

SedangkanlanggananmembayarperiodesetelahCashDiscount

akanmngakibatkanjumlahpiutanglebihbesarkarenajumlahdana

yangtertanam dalam piutanglebihlamauntukmenjadikas.

Sedangkan menurut (Hery,2012:175) besar kecilnya piutang

dipengaruhiolehfaktor-faktorsebagaiberikut:

1. Volumepenjualankredit,semakinbesarjumlahpenjualankredit

dari keseluruhan penjualan, semakin besar jumlah piutang.

Sebaliknya,semakinkeciljumlahpenjualankreditdarikeseluruhan

penjualan,semakinkeciljumlahpiutang.

2. Syaratpembayaranbagipenjualankredit.Semakinpanjangbatas

waktu pembayaran kredit,semakin besar jumlah piutangnya.
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Sebaliknya,semakin pendek batas waktu pembayaran kredit,

semakinkecilbesarnyajumlahpiutng.

3. Ketentuantentangbatasvolumepenjualankredit.Apabilabatas

maksimalvolumepenjualankreditditetapkandalam jumlahyang

relatifbesar,besarnyapiutangjugasemakinbesar.

4. Kebiasaan membayarpara pelanggan kredit.Apabila kebiasaan

membayarparapelanggandaripenjualankreditmundurdariwaktu

yangdipersyaratkan,besarnyajumlahpiutangrelatifbesar.

5. Kegiatan penagihan piutang dari pihak perusahaan. Apabila

kegiatan penagihan piutang dariperusahaan bersifataktifdan

pelanggan melunasinya,besarnya jumlah piutang relatifkecil.

Sebaliknya.Apabila kegiatan penagihan piutang bersifatpasif,

besarnyajumlahpiutangrelatifbesar.

Dalam jurnal(Munandar,2018),faktor-faktoryangmempengaruhi

jumlahpiutangadalahsebagaiberikut:

1.VolumePenjualanKredit

Makin besarpenjualan kreditdarikeseluruhan penjualan akan

memperbesarjumlahpiutangdansebaliknya,makinkeciljumlah

penjualankreditdarikeseluruhanpiutangakanmemperkeciljumlah

piutang.

2.SyaratPembayaranPenjualanKredit

Semakinpanjangbataswaktupembayarankreditberartisemakin

besarjumlahpiutangnya,dansebaliknyasemakinpendekbatas
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waktupembayarankreditberartisemakinkecilbesarnyajumlah

piutang.

3.KetentuanDalam PembatasanKredit

Apabilabatasmaksimalvolumepenjualankreditditetapkandalam

jumlahyang relatifbesarmakabesarnyapiutang jugasemakin

besar.

4.KebijakanDalam PengumpulanPiutang

Perusahaan dapatmenjalankan kebijakan dalam pengumpulan

piutangdalam duacarayaituaktifdanpasif.Perusahaanyang

menjalankankebijakansecaraaktifdalam pengumpulanpiutang

akanmempunyaipengeluaranuangyanglebihbesardibandingkan

perusahaanlainyangmenggunakankebijakannyasecarapasif.

5.KebiasaanMembayarDalam Pelanggan

Semuapiutangnyadiperkirakanakanterealisasikanmenjadikas

dalam setahundineracadisajikanpadabagianaktivalancar.

2.1.2.7 KebijakanPiutang

MenurutBrignham danHoustondalam (Wahyuni,2018),kebijakan

kredit(creditpolicy)merupakansekumpulanaturanyangmeliputiperiode

kredit,diskon,standarkredit,danprosedurpenagihanperusahaanyang

ditawarkan.Kebijakan kreditmerupakan peraturan yang dibuatoleh

perusahaan atau instansiterkaitpemberian piutang.Meliputisyarat

penjualan,syaratkredit,diskon,danpembayaranyangditawarkanpada
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suatupiutang.

Kebijakankreditterdiriatasempatvariabel:

1. Periodekredit(creditperiod)adalahlamanyawaktuyangdiberikan

kepada pembeli untuk membayar pembeliannya. Misalnya,

kebijakan kredit mungkin lamanya 30 hari. Pelanggan lebih

menyukai periode kredit yang lebih panjang, sehingga

memperpanjangperiodeakanmerangsangpenjualan.

2. Diskon(discounts)adalahpenguranganhargayangdiberikanuntuk

pembayaran lebih awal. Diskon menyebutkan persentase

pengurangandanseberapacepatpembayaranharusdilakukanagar

berhakuntukmendapatkan diskon.Misalnya,diskon sebesar2

persen mungkin akan diberikan jika pelanggan melakukan

pembayarandalam waktu10hari.

3. Standar kredit(creditstandards) mengacu pada kemampuan

keuangan yang diminta daripelanggan kredityang layakuntuk

diterima.Faktor-faktoryangdipertimbangkandisiniadalahrasio-

rasio sepertirasio utang dan rasio cakupan bunga pelanggan,

riwayatkredit,dansejenisnya.

4. Kebijakanpenagihan(collectionpolicy)mengacupadaprosedur

yangdigunakanuntukmenagihrekening-rekeningyangtelahlewat

waktu jatuh temponya,termasuk penggunaan pemaksaan atau

kelonggaranyangdigunakandidalam proses.

Piutang sama dengan pemberian kreditsecara tidak langsung
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memilikisuatutingkatrisiko (degreeofrisk)tertentu.Risiko tersebut

dapatdiminimalisirataudiperkecildenganmemberisyarat-syaratkhusus

seringdikenaldengansebutan5C.MenurutJumingandalam (Wahyuni,

2018),5Ctersebutyaitu,sebagaiberikut:

1. Character,manajemenpiutangperusahaanmencaritentangsifat-

sifatpribadi,watakdankejujurandaripimpinanperusahaandalam

memenuhikewajiban-kewajibanfinansialnya.

2. Capacity, dalam hal ini menyangkut kemampuan pimpinan

perusahaanbesertastafnyabaikkemampuandalam manajemen

maupunkeahliandalam bidangusahanya.

3. Capital,halinimenunjukkanposisifinansialperusahaansecara

keseluruhan yang ditunjukkan oleh rasio finansialnya dan

penekanan pada komposisitangible networth-nya.Manajemen

piutang perusahaan harus mengetahuibagaimana perimbangan

antarajumlahutangdanjumlahmodalsendiri.

4. Collateral,jaminanataucollateralinimenunjukkanbesarnyaaktiva

yang akan diikatkan sebagaijaminan atas kredityang telah

diberikan.

5. Conditions,manajemenpiutangperusahaanharusmelihatkondisi

ekonomisecaraumum sertakondisipadasektorusahakreditur.

2.1.2.8 RasioManajemenPiutang

Menurut (Wahyuni, 2018), perputaran piutang menunjukkan
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seberapabesar(kali)piutangberputardalam periodetertentu.Rasioini

dicaridenganmembagipenjualankreditdenganpiutang(laporanneraca).

DaysSalesOutstandingmelakukananalisaterhadapjangkawakturata-

rata yang harusditanggung perusahaan setelah melakukan penjualan

sebelum menerimakas,rasioinidapatdicaridenganmembagipiutang

denganrata-ratapenjualanperhari.Rata-ratapenjualanperharidapat

dicaridenganmembagipenjualantahunandengan360.Untukmengetahui

tingkatefektivitasmanajemenpiutangmakadigunakanrasioyaitu:

1. RasioPerputaranPiutangatauReceivableTurnOver(RTO)

Tingkat perputaran piutang dimaksudkan untuk mengetahui

kemampuandanayangtertanam dalam piutangtersebutdapatberputar

dalam satuperiodetertentu.Perputaranpiutangmerupakansalahsatu

rasioaktivitasyangmenggambarkanaktivitasyangdilakukanperusahaan

dalam menjalankanoperasinyabaikdalam kegiatanpenjualan,pembelian

dankegiatanlainnya.Perputaranpiutangmerupakanrasioyangdigunakan

untukmengukurlamapenagihanselamasatuperiodeatauberapakali

danayangditanam dalam piutanginiberputardalam satuperiode.Makin

tinggiperputaranpiutangmenunjukkanmodalkerjayangditanam dalam

piutang rendah,sebaliknya apabila rasio perputaran piutang semakin

rendahberartiadakelebihaninvestasidalam piutang.

2. Rasio Rata-Rata Periode Penagihan Piutang atau Days Sales

Outstanding(DSO)

Horngren dan Harisson dalam (Wahyuni,2018)mengemukakan
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bahwarata-rataperiodepenagihanpiutangmenunjukkanberapahariyang

diperlukan untuk menagih tingkatpiutang rata-rata.Semakin singkat

periodepenagihan,makasemakincepatperusahaandapatmenggunakan

kas,semakinlamaperiodepenagihan,makasemakinsedikitkasyang

tersediauntukoperasiperusahaan.MenurutAstutidalam (Wahyuni,2018),

periodepenagihanrata-ratadigunakanuntukmenaksirpiutangusaha,dan

dihitungdenganmembagipiutangusahadenganrata-ratapenjulanharian.

2.1.2.9 PiutangDalam LaporanKeuangan

Menurut(Samryn,2016:76),Pada umumnya piutang dilaporkan

sebagaisalahsatuelemenaktivalancardalam neraca.Namundalam

perkembangannya,saatinibanyakperusahaan yang memilikipiutang

yangjatuhtempolebihdari1tahun.Piutang-piutangyangmempunyai

periodejatuhtempolebihdari1tahundisajikansebagaielemenaktiva

jangkapanjang.

Cara penyajian piutang dalam laporan keuangan diaturdalam satu

kebijakanakuntansiyangbiasanyadimasukkansebagaisalahsatupoin

dalam catatan atas laporan keuangan.Kebijakan akuntansitentang

penyajianpiutangdalam laporankeuangandisajikansebagaibagiandari

laporankeuangan.

2.1.3 KoreksiKesalahan

2.1.3.1 PengertianKoreksiKesalahan

Menurut(Jusup,2011:148),Kesalahan pembukuan bisa terjadi



36

padasetiaptahapandalam prosesakuntansi.Kesalahan-kesalahanyang

terjadidalam pencatatandibukubesardapatditemukanmelaluibeberapa

cara,antaralainmelaluiprosedurpemeriksaanpembukuan,ditemukan

secarakebetulan,ataudapatjugadiketahuimelaluineracasaldo.Diatas

telahdijelaskanbahwatidaksemuakesalahandapatditunjukkanoleh

neracasaldo.Namundemikianapabilajumlahsisidebetdanjumlahsisi

kreditneracasaldotidakseimbang,makaharusdicarisebab-sebabatau

tempatterjadinyakesalahan.

Besarnyajumlahselisihantarasisidebetdansisikreditneraca

saldo kadang-kadang dapatmenunjukkan lokasikesalahan.Misalnya

jumlahsisidebetdanjumlahsisikreditneracasaldomempunyaiselisih

sebesarRp 2500,00,maka salah satu kemungkinannya adalah lupa

membukukansuatujumlah(debetataukredit)dibukubesar,ataubila

jumlah tersebut dapat dibagi dua maka ada kemungkinan suatu

pendebetansebesarRp1250,00(Rp2500:2)telahdibukukankesebelah

kredit atau sebaliknya. Disamping kesalahan-kesalahan yang telah

diuraikandiatas,adajugajeniskesalahanlainyangseringterjadiyaitu

kesalahanletakangka.MisalnyaangkayangseharusnyaRp485,00telah

ditulissebesarRp458,00atauRp845,00.Suatubentukkesalahanlainlagi

adalah kesalahan meletakkan koma sehingga mengubah jumlah yang

sebenarnya.Contoh kesalahan macam iniangka yang seharunya Rp

947,00,telahditulissebesar94,70atauRp9.470,00.Apabiladalam buku

besarterjadisatukalikesalahanletakangkaataukesalahanletakkoma,



37

makaselisihyangterjadidalam neracasaldoakandapatdibagidengan

sembilan(9).Tetapiseandainyaterjadikesalahanlebihdarisatukalimaka

selisihyangterjadidalam neracasaldotidakdapatmemberikanpentunjuk

dimanasajakesalahan-kesalahanituterjadi.

Cara yang terbaik untuk dapatmenemukan kesalahan dengan

segeraadalahdengancaraselalumenelitikembalisetiapkalimelakukan

pencatatan,baikdidalam jurnalbaikdibukubesar.Akantetapibilahalini

tidak mungkin dilakukan,misalnya karena bagian pembukuan sangat

sibuk,makacarayangpalingtepatmenelusurkembaliprosesakuntansi,

yaitudenganmenelitikembalimulaidarineracasaldosampaipadajurnal.

Langkah-langkahuntukmenelusurkembaliadalahsebagaiberikut:

1. Periksakebenaranpenjumlahankolom-kolom debetdankreditneraca

saldodengancaramengadakanpenjumlahanulang.

2. Bandingkannama-namaakunyangtertulispadakolom namaakun

dineraca saldo,dengan akun-akun yang ada dibuku besar,untuk

memeriksa apakah tidak ada akun yang terlewat dicantumkan

dineracasaldo.

3. Periksalahkebenaranpenjumlahansisidebetdansisikreditakun-

akundibukubesardanperiksapulaperhitungansaldonya.

4. Bandingkansemuaangkayangadadibukubesardenganangka-angka

yang tercantum dalam jurnal.Setiap kalimelakukan pencocokan

supayadiberi

tanda,baikdalam bukubesarmaupundalam jurnalnya.Bilakesalahan
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belum jugaditemukanperhatikanapakahadaangka-angkadidalam

bukubesarataujurnalyangbelum diberitanda.

5. Periksalahkesamaanjumlahdebetdankreditdidalam jurnal.

Apabila neraca saldo tidak seimbang,maka kegiatan akuntansi

berikutnyatidakdapatdilakukan,sampaipenyebabkesalahanditemukan

dankoreksikesalahandilakukansebagaimanamestinya.

Menurut(Indratno,2013:130),secara sederhana bisa dijelaskan

bahwa jurnal koreksi merupakan jurnal yang dibutuhkan guna

memperbaikikesalahanpencatatantransaksi.Kesalahaninibisadiketahui

diperiodeyangsamaatausesudahnya(diwaktuyangberbeda).

Kadang-kadangistilahjurnalkoreksiataujurnalpembetulansering

disamakandenganjurnalpenyesuaianpadahalkeduajurnaltersebutsama

sekaliberbeda.

Jurnalkoreksiberfungsiuntuk meperbaikikesalahan pencatatan.

Perludiketahuibahwasetiapkesalahansebaiknyadikoreksi.Sayangnya,

ada beberapa keadaan yang menjadikan tak semua kesalahan perlu

perbaikanataukoreksi.Apasajakesalahanyangmembutuhkanjurnal

koreksi atau pembetulan, dan kesalahan apa saja yang tidak

membutuhkankoreksi.

2.1.3.2 ProsedurMengoreksiKesalahan

Menurut(Jusup,2011:150)Kesalahan-kesalahanbiasanyaterjadi

pada waktu menjurnaldan pada waktu membukukan ke buku besar.
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Kesalahan-kesalahan semacam itu tidak boleh dikoreksidengan cara

menghapus,sebab bekas-bekas mengahapus menibulkan kecurigaan

seakana-akan telah terjadiketidakberesan atau kecurangan.Prosedur

untukmelakukankoreksikesalahanbisabermacam-macam tergantung

pada jenis kesalahan dan saat ditemukannya kesalahan. Apabila

kesalahanberupasalahmenulisnamaakunatausalahmenulisjumlah

dalam jurnalditemukansebelum halitudibukukankebukubesar,maka

koreksinyadapatdilakukandenganmenarikgarislurusdiatasjurnalyang

salahtersebut.Halinisepertiitubisajugadilakukandengantintamerah.

Jadiagarpembukuantetapkelihatanrapimakapencoretansupayadibuat

dengangarislurus.Setelahitudiatasjurnalyangsalahsegeraditulisayat

jurnalyangbenar.

Bilakesalahanmenjurnalsudahterlanjurdibukukandibukubesar,

makacarakoreksinyaharusdilakukandenganmembuatjurnalkoreksi.

Sebagaicontoh,apabilapengeluarankasRp8.000.000,00untukmembeli

peralatan kantortelah dijurnaldan dibukukan dengan mendebetakun

perlengkapankantor,makakesalahaniniharusdikoreksimelaluijurnal.

Untukmenentukanjurnalkoreksiharusdiketahuilebihdahuluiduahal

berikutini:

1. Jurnalyangsalah(yangtelahdilakukan).

2. Jurnalyangbenar(yangseharusnyadilakukan)

Menurut(Indratno,2013:130),kesalahan pencatatan transaksi

dapatdiketahuipadaperiodeyangsama.Semisal,salahsatupetugas
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pembukuan melakukan kesalahan pencatatan pada tahun 2011 dan

kesalahannyajugaditemukanditahun2011.Padaumumnya,kesalahan

initerdiriatasbeberapakesalahanyangberbeda,antaralain:

1. KesalahanKlasifikasi

Sebagaisolusiuntuk memperbaikikesalahan klasifikasi,petugas

pembukuanhanyamembuatjurnallainyangdisebutjurnalreklasifikasi.

Sebagaicontoh :PT.Jambu Alas yang menggunakan periode buku

tahunanmenemukankesalahanpencatatanatastransaksipadatanggal4

Agustus 2012 sedangkan kesalahan tersebutjuga diketahuipada 17

Agustus2012.

Saatitu transaksiberupapembelian mesin senilaiRp 100.000.000

yang dicatatkedalam kelompok‘aktivaTetap Bangunan’.Olehkarena

kesalahantersebutditemukanpadaperiodeyangsamasaatpenyusutan

atasaktivatetaptersebutbelum terjadidanbelum dicatat,makayang

perludijelaskanulanghanyalahnilaiperolehannyasaja.Adapunjurnal

reklasifikasiyangditampilkanadalahsebagaiberikut:

Debit Kredit

AktivaTetap(Mesin) Rp100.000.000

AktivaTetap(Bangunan) Rp100.000.000

2. KesalahanJumlah

Semisal,sebuah kesalahan pencatatan pembayaran listrikdiketahui

pada28Agustus2013,sedangkanpencatatanitusendiridilakukanpada
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10Agustus2013.Saatitupetugaspembukuanmencatatbiayalistrikyang

semestinya sebesarRp 10.000.000 hanyan Rp 1.000.000.cara untuk

mengoreksikesalahanituadalahmembuatjurnalreklasifikasidenagan

memasukkanjumlahselisihnyaseperticontohdibawahini:

Debit Kredit

BiayaListrik Rp9.000.000*)

Kas/UtangPLN Rp13.500.000

*)Rp9.000.000=Rp10.000.000–Rp1.000.000

2.1.3.3 JurnalKoreksiUntukKesalahanPadaPeriodeYangBerbeda

1. KesalahanYangBerdampakBagiAkunNeraca

Sebagaicatatan,jikakesalahanyangterjadihanyaberdampakbagi

akun-akunneracasaja,makasemuanyamunginuntukdikoreksi.Halini

disebabkantakadaistilahtutupbukupadaakun-akuntersebut.Misalnya

saja,PT.JumpaLagimenggunakanperiodetahunbuku.Pada1Januari

2013ditemukankesalahanpencatatantransaksiataspelunasanutang

yangdilakukanpada28Januari2012.SaatituPT.JumpaLagimelakukan

pembayaran utang dagang kepada PT. Kapan Pergi sebesar Rp

30.000.000dandicatatsebagaipembayarancicilanutangbank.Untuk

memperbaikikesalahan tersebutperlu dilakukan reklasifikasidengan

jurnalkoreksi.Seandainyatidakdilakukanakanmengakibatkankesalahan

padasaldoutangbankdansaldutangkepadaPT.KapanPergi.Bagian

dibawahinimerupakanjurnalkoreksinya:
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Utangdagang-PT.KapanPergi Rp30.000.000

Utang-BankABC Rp30.000.000

2. KesalahanYangBerdampakBagiAkunLabaRugi

Sedangkankesalahanyangmemilikidampakhanyapadaakunlaba

rugisaja,tidakperludilakukankoreksiatauperbaikan.Adaduaalasannya,

yaitu:

1. Akun-akunyangterdapatpadakelompoklabarugisudahditutup

padaakhirperiodesaatkesalahanituterjadi.Iniberartipada

akhirperiodeakun-akundidalam kelompokakunlabarugisecara

otomatissudah“nol”,jaditakakanberpengaruhpadaperiode

berikutnya.

2. Akun-akunyangterdapatpadakelompokakunlabaataurugi

ataudisaldoakhirneracapadaakhirperiodesudahbenar.

3. KesalahanYangBerdampakBagiNeracaDanLabaRugi

Apabilamelihatdampakyangditimbulkanbagitahunberikutnya,pada

umumnyaterjadiduamacam kesalahan:

1.Kesalahanyangkemudianterkoreksi,secaraotomatissetelahdua

tahun.

2.Kesalahanyangkemudianterkoreksisecaraotomatissetelahlebih

dariduatahunataubahkantidakakanpernahterkorekiuntuk

selamanya.Kejadian sepertisangatlangka dan kasusnya pun

sangatkhusus.

Padakenyataannyahampirsebagianbesarkesalahanakanterkoreksi
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secaraotomatis.Meskipundemikian,untukmengoreksimembutuhkan

waktuyangtidaksebentar.(Indratno,2013:134).

4. BeberapaJenisKesalahanYangTerkoreksiSecaraOtomatis

Selainbeberapajeniskesalahandiatas,ternyataadajeniskesalahan

yanglainyangbisaterkoreksisecaraotomatis,antaralain:

1.Kesalahanmengakrualkan“BiayaTelepon”.

2.Kesalahanpembebanan“BiayaDibayarDimuka”yangseharusnya

pembebanandilakukansecarabertahap,tetapipadaprakteknya

dibebankansekaligus.

3.Kelalaianmengakrualkan“PendapatanBunga”.

4.Kelalaian dengan mengakui secara sekaligus “Pendapatan

DiterimadiMuka”yangmestinyadilakukansecarabertahap.

5.Pengakuan “Penggunaan Persediaan”yang terlalu rendah atau

tinggi.

6.Kesalahan pengakuan dengan memasukkan “Pembelian

Persediaan” yang belum diterima sebagaipenambah barang

persediaan.(Indratno,2013:135).

5. KesalahanSangatKhusus

Selaian kesalahan yang disebutkan pada bagian sebelumnya,ada

beberapa kesalahan lain yang membuthkan waktu tahunan agar

terkoreksidengansendirinya.Padaumumnyakesalahaniniterkait

denganaktivatetap,baikyangberwujudmaupuntidakberwujud.Jenis

kesalahantersebutantaralain:
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1. Kesalahan pembebanan dimana pengeluaran untuk perbaikan

bangunanyangsemestinyadikapitalisasijustrudibebankan.

2. Kesalahan pembebanan dimana pengeluaran dan penggantian

suku cadang mesin yang seharusnya dikapitalisasi justru

dibebankan.

3. Kesalahanmemperhitungkanbebanpenyusutan.

4. Kesalahan-kesalahanyangterteradiatasmemerlukanwaktuyang

sangat lama untuk terkoreksi dengan sendirinya. Hal itu

disebabkan oleh lamanya waktu penyusutan atau amortisasi

aktiva.Jika umur aktiva habis atau terjual,maka dengan

sendirinyaaktivatersebutterkoreksi.Olehsebabitucepatdan

tanggap menjadisangatpenting bagistafpembukuan karena

begitu terjadi kesalahan sebaiknya langsung dibuat jurnal

pembetulanataukoreksi.(Indratno,2013:136).

2.1.4 PengertiandanManfaatSAKETAP

Menurut(IAI,2018)bahwasuatuentitasyangtidakmempunyai

akuntabilitas pada publik sehingga bersignifikan dalam mengeluarkan

sebuah laporan keuangan perusahaan dengan tujuan umum (general

purposefinancialstatement).

Menurut(Firmansyah&Utami,2013)SAKETAPadalahsalahsatu

arahanagardapatmenyesuaikandenganstandarakuntansiyangberlaku

misalnyaUKM (tidakmemilikiakuntabilitaspublik).
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Menurut(Martani,2012)SAKETAPadalahsalahsatuentitasyang

tidakmemilikiakuntabilitaspublikbersignifikanketikamenyusunsebuah

laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial

statement).

SetiaphalpastimemilikimanfaattersendiribegitupundenganSAK

ETAP,menurut(Martani,2012)yaitu:

1. Agardapatselalu menyusun laporan keuangannyadengan baik

serta dalam mengolahan dana perusahaan agar dapat

pengembanganusahabaikperusahaankecil,menengah,maupun

yangbesar.

2. Lebihmudahdibelajariolehparaperusahaantertentudibandingkan

denganPSAK-IFRS.

3. Tetapmemberikansuatuinformasiyangjelasdalam pengolahan

laporankeuangan.

Menurut(Bahri,2016)menyatakanbahwamanfaatdariSAKETAP

adalah:

1. Dapatdiharapkandalam menyusunlaporankeuangannyasendiri

denganbaiksertadalam mengolahandanauntukpengembangan

usahabaikperusahaankecil,menengah,maupunyangbesar.

2. SederhanadaripadamenggunakanPSAKdanIFRSsehinggalebih

mudahdalam dipahami.

3. Dapatmemberikan suatu informasiyang detaidalam penyajian

laporankeuanganperusahaan.
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SehinggadapatdisimpulkanbahwaadanyaSAKETAPadalahsalah

satu patokan para perusahaan agar dapat melakukan laporan

keuangannya sesuai dengan standar akuntansi yang ada untuk

mendapatkankeuntunganyangsesuai.

Daripadaitumanfaatnyamemilikiagardalam laporankeuangan

yang tepat,dapatdipahamisemua perusahaan serta mendapatkan

informasiyanghandal.

2.1.4.1 SAK ETAP No.9 Kebijakan dan EstimasiAkuntansidan

Kesalahan(KoreksiKesalahanPeriodeLalu)

9.19 Kesalahan periode lalu adalah kelalaian dan kesalahan

pencatatandalam laporankeuanganestitasuntuksatuataulebihperiode

lalu yang munculdarikegagalan untukmenggunakan atau kesalahan

penggunaaninformasiyangandal:

1.Yangtersediaketikalaporankeuanganditerbitkan;dan

2.Diekspektasidenganlayakseharusnyadiperolehdandimasukkan

dalam penyusunandanpenyajianlaporankeuangantersebut.

9.20Kesalahantersebuttermasukdampakkesalahanmatematis,

kesalahan penerapan kebijakan akuntansi, kekeliruan atau

kesalahaninterpretasifakta,dankecurangan.

9.21Jikapraktis,entitasharusmengoreksikesalahanperiodelalu

secararetrospektifpadalaporankeuanganyangditerbitkanpertamakali

setelahpenemuandengancara:
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1.Menyajikan kembalijum;ah komparatifuntuk periode penyajian

sebelumnyadimanakesalahanterjadi;atau

2.Jikakesalahanterjadisebelum periodepenyajianpalingawal,saldo

awalaset,kewajibandanekuitasperiodepenyajianpalingawal

disajikankembali.

2.2KerangkaPenelitian

KerangkaPemikiranpadapenelitianiniyaitu:

Gambar2.1

KerangkaPemikiran

Sumber:Konsepyangdisesuaikanuntukpenelitian2019

PT.MedikaYakespen

Utama–UnitKijang

PROGRAM BPJS

KETENAGAKERJAAN

1.JAMINAN
KECELAKAANKERJA

2.JAMINANKEMATIAN

3.JAMINANHARITUA

PENCATATANPIUTANG

LAPORANKEUANGAN

BPJS
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2.3 PenelitianTerdahulu

1. (Wahyuni,2018).Judulpenelitian“AnalisisPerputaranPiutangpada

pasienrawatinappenggunaBPJSkesehatandiRSUPDrWahidin

SudirohusodoMakassar”.

Hasilpenelitianmenunjukkan:

1) PerputaranpiutangpenggunaBPJS padaRSUP Dr.Wahidin

Sudirohusodo yang diukur menggunakan rasio perputaran

piutangdikatakantidakefisienkarenatidakmencapaistandar

perputaran piutang,haliniterlihatpada tahun 2015 total

perputaran piutang sebesar8,94 kali,dan tahun 2016 total

perputaran piutang sebesar6,55 kali,sertatotalperputaran

piutangtahun2017sebesar3,37kali.

2) Rata-rata periode penagihan piutang BPJS pada RSUP Dr.

WahidinSudirohusodoyangdiukurmenggunakanrasiorata-

rataperiodepenagihanpiutangdikatakankurangbaik,dalam

halinilihatpada yahun 2015 rata-rata periode penagihan

piutangyaitu40hari,ditahun2016rata-rataperiodepenagihan

piutangyaitu55haridanrata-rataperiodepenagihanpiutang

padatahun2017adalah107hari.

2. (Malau,2016).Judulpeneitian“ProsedurPenagihanPiutangRawat

InapdanRawatJalandenganMenggunakanAsuransidiRSPGI
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Cikini”.

Hasilpenelitianiniadalah:

1) Padasaatpengirimanklaim penagihanpiutangrumahsakit

lewatjatuhtempoyangtelahdisepakatiantarapihakrumah

sakitdenganpihakasuransi,makadapatdikatakanpiutang

tersebutmenjadipiutang tak tertagih yang memungkinkan

piutangrumahsakittidakakandibayarkanolehpihakasuransi.

2) Keterbatasan pegawaipada rumah sakitmembuatproses

penagihan piutang memerlukan waktu yang cukup lama

sehinggamemungkinkanpengirimanklaim penagihanpiutang

lewatjatuhtempoyangtelahdisepakati.

3. (Rohmatul,2019).Judulpenelitian“AnalisisManajemenPiutang

padaBPJSKesehatanCabangMagelang”.

HasilpenelitianmenunjukkanbahwaDayssalesoutstanding(DSO)

padaBPJSKesehatanCabangMagelangsetiapperiodemasihlebih

besardaripadakebijakanpiutangperusahaan,dariperhitungan

DSO tersebutdapatdinilaibahwapenerapanmanajemenpiutang

padaBPJSKesehatanCabangMagelangadalahkurangbaikdan

skedulumurpiutang perusahaan periode bulan Januarihingga

bulanJunimasukdalam kategoritidaktertagih(umurakun>120),

sehinggadapatdinilaibahwapengelolaanpiutangBPJSKesehatan

CabangMagelangadalahkurangbaik.Adapunpenyebabpeserta

melakukanpenunggakaniurankarenabanyakpesertayangkurang
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tahu prosedur,ekonomipeserta memburuk,dan fasilitas serta

pelayanankurangdariharapanpeserta.

4. Firmansyah (2014).Judulpenelitian “Receivables Management

AnalysisofBPJSInpatientPatientinRSUDKab.Sidoarjo(Monthly

period January-June 2014)”.Hasilpenelitian inimenunjukkan

bahwapengelolaanmanajemenpiutangyangdilakukanolehRSUD

Kab. Sidoarjo masih menemukan beberapa kendala dalam

mengklaim pasien BPJS karena kelalaian yang dilakukan oleh

pemeriksa.BPJS tidakmemilikimasalahdenganhalini,karena

merekatelahmelakukansemuakewajibanmerekauntukmelunasi

piutangpasienrawatinapBPJSdiRSUDKab.Sidoarjountukbulan

berikutnya.

5. Sukiatun (2018).Judulpenelitian “Analysis Claim BPJS Review

From CompletenessOfMedicalRecordDocumentsAndAccuracy

DiagnosisCodesInRsudDr.IskakTulungagung”.Hasilpenelitian

inimenunjukkanbahwa:

1)Klaim BPJSmemperolehsebagianbesarfilelolosklaim setelah

diverifikasioleh petugas BPJS sebanyak 110 file (78.6%),

sedangkan mereka yang tidaklolosklaim sebanyak30 file

(21,4%).

2)Kelengkapan dokumen resume medis menemukan bahwa

sebagianbesarmemilikiresumedokumenmedistidaklengkap

dari73file(52,1%)dari140filedan67(47,9%)memilikiresume



51

medislengkap.

3)Keakuratan kodediagnostikutama pada fileresumemedis

pasienCVJSditemukanmemilikikodediagnostikpalingakurat

dari82responden(58,6%),sedangkanyangtidakakuratadalah

58 responden (41,1%).Ketidaktepatan kode diagnostik ini

terjadikarenakesalahandiagnosisdariempat(empat)karakter

dalam 33 (56,9%)dan karekternumerikkode-salah dari25

dokumen(43,1%).

4)Tidakadavariabelyangmempengaruhikeduadokumenyang

mengklaim rekam medisBPJSsertakeakuratankodediagnosa,

dengannilaipenanda(p)0,794.
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Dalam penelitianinipenulismenggunakanjenispenelitiandeskriptif

kualitatif.Penelitian deskriptifyaitu penelitian yang berusaha untuk

menuturkanpemecahanmasalahyangadasekarangberdasarkandata-

data,jadiiajugamenyajikandata,menganalisisdanmenginterpretasi

(Narbuko,2016:44).

Penelitiankualitatifadalahketerkaitansecaraspesifikpadastudi

hubungansosialyangberhubungandenganfaktadaripluralisasidunia

kehidupan.Metodeiniditerapkanuntukmelihatdanmemahamisubjek

danobjekpenelitianyangmeliputiorang,lembagaberdasarkanfaktayang

tampilsecaraapaadanya(Gunawan,2014:81).

Menurut Strauss dalam buku (Sujarweni,2015:21),penelitian

kualitatifadalahjenispenelitianyangmenghasilkanpenemuan-penemuan

yang tidak dapatdicapai(diperoleh)dengan menggunakan prosedur-

prosedurstatistikataucara-caralaindarikuantifikasi(pengukuran).

MenurutBorgdalam buku(Sugiyono,2016:7),metodepenelitian

kualitatifdinamakansebagaimetodebaru,karenapopularitasnyayang

belum terlalu lama, dinamakan metode postpositivistik karena

berlandaskan berdasarkan filsafatpostpositivisme.Metodeinidisebut

jugametodeartistik,karenaprosespenelitianlebihbersifatseni(kurang
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pola).

Penelitian kualitatifbertujuan memperoleh gambaran seutuhnya

mengenaisuatuhalmenurutpandanganmanusiayangditeliti.Penelitian

kualitatifberhubungandenganide,persepsi,pendapatataukepercayaan

orang yang diteliti.Kesemuanya tidak dapatdiukurdengan angka.

Penelitian kualitatif pada umumnya dirancang untuk memberikan

pengalaman senyatanya dan menangkap makna sebagaimana yang

terciptadilapanganpenelitianmelaluiinteraksilangsungantarapeneliti

danyangditeliti.

Daridefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwa,penelitiankualitatif

merupakanpenelitianyangdigunakanapabilafaktorpenelitiantidakdapat

dikuantifikasikanatautidakdapatdihitungsehinggavariabeltidakdapat

diungkapkan dengan angkasepertipersepsi,pendapat,anggapan dan

sebagainya.Menurutteoripenelitiankualitatif,agarpenelitiannyadapat

benar-benarberkualitasmakadatayangdikumpulkanharuslengkap,yaitu

dataprimerdandatasekunder.

3.2JenisdanSumberData

Jenisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahdataprimer

dandatasekunder.Dataprimermerupakansumberdatapenelitianyang

diperolehlangsungdarisumberasli(tidakmediaperantara).Dataprimer

secara khususdikumpulkan oleh penelitiuntukmenjawab pertanyaan

penelitian.(Indriantoro&Supomo,2013:146).
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Dataprimeradalahdatayangdiperolehdarirespondenmelalui

kuesioner,kelompokfokus,danpanel,ataujugadatahasilwawancara

penelitidengannarasumber.Datayangdiperolehdaridataprimerini

harusdiolahlagi.Sumberdatayanglangsungmemberikandatakepada

pengumpuldata.(Sujarweni,2018:114).

Dataprimeradalahdatayangdiperolehataudikumpulkanlangsung

dilapanganolehorangyangmelakukanpenelitianatauyangbersangkutan

yangmemerlukannya.Dataprimerdisebutjugadataasliataudatabaru.

Datapimerdalam penelitianadalahdatayangdiperolehlangsungdariPT.

MedikaYakespenUtama–UnitKijangyaituberupasumberdatainternal

perusahaan.(Misbahuddin,2013:21).

Datasekundermerupakansumberdatapenelitianyangdiperoleh

penelitisecaratidaklangsungmelaluimediaperantara(diperolehdan

dicatatolehpihaklain).Datasekunderumumnyaberupabukti,catatan

ataulaporanhistorisyangtelahtersusundalam arsip(datadokumenter)

yangdipublikasikandanyangtidakdipublikasikan.(Indriantoro&Supomo,

2013:147).

Datasekunderadalahdatayangdidapatdaricatatan,buku,dan

majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan

pemerintah,artikel,buku-bukusebagaiteori,majalah,danlainsebagainya.

Datayangdiperolehdaridatasekunderinitidakperludiolahlagi.Sumber

yangtidaklangsungmemberikandatapadapengumpuldata.(Sujarweni,

2018:114).
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Datasekunderadalahdatayangdiperolehataudikumpulkanoleh

orangyangmelakukanpenelitiandarisumber-sumberyangtelahada.

Datainibiasanyadiperolehdariperpustakaanataudarilaporan-laporan

ataudokumenperusahaan.Datasekunderdalam penelitianiniadalah

dokumenperusahaan berupa data laporan keuangan (Misbahuddin,

2013:22).

3.3TeknikPengumpulanData

Menurut(Sujarweni,2018:137),Pengumpulandatadapatdilakukan

dalam berbagaisetting,berbagaisumber,danberbagaicara.Biladilihat

darisetting-nya,datadapatdikumpulkanpadasettingalamiah(natural

setting),padalaboratorium denganmetodeeksperimen,dirumahdengan

berbagairesponden,padasuatuseminar,diskusi,dijalandanlain-lain.

Menurut(Winarni,2018:158),teknikpengumpulandatamerupakan

langkahyangpalinhstrategisdalam penelitiankarenatujuanutamadari

penelitianadalahmendapatkandata.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penelitimenggunakanmetodedanteknikpengumpulandatabaiksecara

langsungmaupuntidaklangsung.Datayangdigunakanyaitutahun2016,

2017dantahun2018adalahberupa:

1. StudiKepustakaan

Yaituteknikpenelitianyangdilakukandengancaramembacabuku-

buku diperpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan

masalah-masalahyangakanditelitiolehpenulis.Dalam penelitian
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inipenulismembacabeberapajurnal,artikel,danliteraturelainnya

yangberkaitandenganpenelitian.

Studipustakaadalahkajianteoritis,referensisertaliteraturilmiah

lainnya yang berkaitan dengan budaya,nilaidan norma yang

berkembangpadasituasisosialyangditeliti.

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan

mengadakanstudipenelaahterhadapbuku-buku,literatur-literatur,

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya

denganmasalahyangdipecahkan.

2. Dokumentasi

Dokumentasiadalah semacam pengawasan dan penyusunan

bibiliografi yang menggunakan alat-alat seperti indeks, sari

karangandanisibibiliografidisampingmemakaicaratradisional

“klasik dan katalogisasi”untuk membuatinformasiitu dapat

dicapai.

Dokumentasijugadapatdiartikansebagaikegiatankhususberupa

pengumpulan,pengolahan,penyimpanan,penemuankembalidan

pembayarandokumen.

Metodepengumpulandatadenganmetodedokumentasidilakukan

dengan carapenyalian dan pengarsipan data-datadarisumber-

sumberyangtersedia.Dalam penelitianinipenulismenggunakan

metodedokumentasiyaitudenganmengambildatayangdiperoleh

dariPT.Medika Yakespen Utama-UnitKijang berupa Laporan
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Keuangan.

3. Interview(Wawancara)

Wawancaraialah metodeyang digunakan untuktugastertentu,

mencoba untuk memperoleh informasi dan secara lisan

pembentukanresponden,untukberkomunikasisecaralangsung.

Wawancaraadalahsuatuteknikpengumpulandatayangdilakukan

secara terstrukturmaupun tidak terstrukturdan bisa dilakukan

dengancaratatapmukaatausecaralangsungmaupundengan

menggunakantelepon.

MenurutBergdalam (Satori,2014:129),membatasiwawancara

sebagaisuatupercakapandengantujuan,khususnyatujuanuntuk

mengumpulkaninformasi.

MenurutSudjanadalam buku(Satori,2014:129),Wawancaraadalah

proses pengumpulan data atau informasimelaluitatap muka

antarapihakpenanya(interviewer)denganpihakyangditanyaatau

penjawab(interviewee).

MenuruEsterbergdalam (Satori,2014:130),wawancaramerupakan

suatu pertemuan dua orang untuk bertukarinformasidan ide

melaluitanyajawab,sehinggadapatdikontruksikanmaknadalam

suatutopiktertentu.

3.4TeknikAnalisisData

Metodeanalisisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah
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analisiskualitatif.Denganmelewatitahap-tahapsebagaiberikut:

1. MenganalisispiutangBPJSDiPT.MedikaYakespenUtama-Unit

Kijang.

2. Mengambil kesimpulan dari analisis pengelolaan pencatatan

PiutangBPJSKetenagakerjaanDiPT.MedikaYakespenUtama-Unit

Kijang.

3. Memberikansaran-saranhasilpenelitiandaripeneliti.
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